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Serangan Terahadap Jurnalis
Selama Pandemi Covid-19

Penelitian ini melibatkan sebanyak 125 wartawan sebagai responden .
Berdasarkan hasil survey, wartawan beresiko menerima berbagai serangan
atau ancaman dalam melakukan kerja- kerja jurnalistik di masa pandemi
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Berdasarkan survey yang telah
|—|J dilakukan terhadap 125 wartawan

sebagai responden, bentuk - bentuk
serangan dan kekerasan yang dialami
Wartawan selama pandemi paling
bqnqu berbentuk serangan non fisik
dan serangan siber.

Serangan Terkait Berita

Mengaku mengcﬂqmi Covid-19

serangan digital \ 4 _ » Potret mengenai serangan dan

selama pandemi . kekerasan non fisik yang terjadi

Covid-19 . tersebut, sebanyak 60%
berkaitan langsung dengan

-I 6 O/ kegiatan pemberithn terkait

(0) situasi pandemi yang terjadi.
« Sedangkan untuk serangan
digital sendiri besaran

persentasenya adalah sebesar
45%.
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Serangan Fisik Terhadap
Wartawan

Buruknya situasi perlindungan Wartawan
dari berbagai bentuk serangan fisik juga
dapat dilihat melalui data monitoring

kekerasan |(epc1dc1 Jurnalis sepanjang
tahun 2020 yang disusun LBH Pers
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Angka ini lagi - lagi adalah peni;lgkclto.n jumlah yang cukup signifikan jika
dibandingkan dengan angka pada tahun - tahun sebelumnya. Tentu saja
peningkatan ini tidak untuk dibanggakan.
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angan Hukum Terhadap
Wartawan

Serangan yang dqtqng kepqdq
Wartawan justru menggunakan berbagai
instrumen hukum berupct pClSGll - pasql
dalam peraturan perundang - undangan
yang konstitusional
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Kriaminalisasi Penangkapan Gugatan Hukum
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Keengganan Wartawan
Membela Diri Secara Hukum

Impunitas

Kendatipun besaran presentasi jumlah
wartawan yang mengalami serangan dan
kekerasan dinilai cukup tinggi, sebagian
besar responden yang menjadi korban
tersebut lebih  memilih  untuk  tidak
menempuh mekanisme keberatan atau
melaporkannya kepada lembaga -
lembaga negara yang berwenang

30 responden yang mengalami
serangan selama masa pandemi, enggan
membela diri secara hukum
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